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Qed'qk kecil aku sering dan suka menulis cerita pendek.
Alhamdulillah sekaramQ aku sudah mulai be'ad'qr
menulis cerita pendek dengom benar. Aku ingjin menulis
buku yang bermanfaat agar kelak bisa med‘owli salah

satu qlmq' d‘qrilaqhku di qkhirq’c.
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fku pernah bela jar menulis di kelas online berd'ualul
“Menulis itu Memaenqn?kqn” yang disefenggqrakqn
oleh Rumpun Aksara. Qeiring waktu berd'qlam, materi
yang dipela jari pun selesai. Aku dan teman-teman
rulai menulis cerita. Ternyata menulis buku tidak
serudah yang dibacaqn?kqn, kita harus menulis d'uolul
Wang menarik, dan yang pqlin9 pen’cing ada

pelqd'qram yang bisa diambil sleh pemchq.
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Proses membukukan sebuah cerita itu ternyata
lama dan tidak mudah. qulq?i cerita Wang kutulis
dibukukan bersama teman-teman. Buku yang terbit
adalah buku om’colo?i, perlu waktu figq bulan untuk

memloukukqmaq. Dari pengq‘qmam tersebut aku
sadar kenqpq kita harus rMenjaga buku agar tidak

mudah rusak saat memch,qmaq, karena proses

pembuq’tammaq somgqt susah dan lama.




Ketika umurku lima tahun, aku pernah menulis pengqlqmanu
ketika ramadan dan lebaran. Waktu itu aku sedam9 di rumah
nenekku. Kemudian, olengam tidak sengajo pqmanu membaca
JCM'iw\lnl(M. Pa(vnqn berkqtq bqhwq tuliSo\nku bq9M$ dom
menarik, walau tidak mengaunqkqn tanda tiktik qfqupun

komq sama sekqli. quenq qu’tu itu qku Memqn9 belum

belqd‘qr mata pe'qd'qram thqsollndonesi/




Waktu umurku sekitar enam tahun, ummi membelilkan buku
yang memang diramcam? untuk menulis cerita pendek.
Salah satu quamgam pertqmqku berd'udu‘ “Birul quia‘qin”

ditulis pqdq ’cqnggql 16 februari 2016. Aku ingqt sekali

’cqn%qlmaq karena kutulis dalam buku tersebut.




Suatu hari, aku membawa buku itu ke sekolah. Guruku yang

bernama Ustadzah Aulia tertarik dan ingjin memch;qmaq.

Ustazahpun raerinjo bukuku dan membqwm%q. Keesokan
paginya, ustazah mengembq'ikqn bukuku, kq’tqmgq quomgomku

bqgus dan wmenarik. Beliqu adalah orang ketigq yang

mengqquam bahwa tulisanku quus, alhamdulillgh.




Teman teman, kita semua harus punya cita-cita se’cinzgi lamgi’c.
Tetqpi, jangan ’Mpq becita-citalah untuk kebaikanmu di ahirat
kelak. Kalau sudah besar nanti, aku ingin menulis buku yang
bermanfaat dan menzenqlkam ajaran [slam yang benar kepada
semuaq oromg. Aku in9in menulis buku '9“"9 di’cerbi’(kqn alom afid'ua(‘ di

toko-toks buku terbesar di nusantara dan 492 di dunia. Qemogq

A”qh me-rio“')qi Citq-citqku, amin.




